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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Make a Match
terhadap Hasil Belajar Bahasa Arab Kelas VIl Madrasah Tsanawiah Aisyiyah
Cabang Makassar”. Ini ditulis oleh Rukhaima NIM. 10524021015 dibimbing
oleh Dra. A. Fajriwati Tadjuddin, MA., Ph.D dan Nasruni, S.Pd.1., M,Pd.L
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan untuk permasalahan tentang
propesionalisme guru dalam pengelolaan pembelajaran pada mata pelajaran
Bahasa Arab di Madrasah Tsanawiyah Aisyiva Cabang Makassar dengan
permasalahan (1) Bagaimana penerapan model make a match pada mata pelajam
bahasa Arab siswa kelas VII MTs Aisyiyath Cabang Makassar? (2) Bagaimana
gan IESUNE KD mvdelpemhe]ajarﬂnmakea
match pada mata pelajaran bahasd An 2 Kelas kelas VII MTs Aisyiyah
Cabang Makassar?
Penelitian im1 ada
Tsanawiyah Aisyiyz
adalah peneliti,

anakan di Madrasah
ala pen:elm:m ini

""""

nilai peserta didik - :
1), dan meningkat lag p gan demikian,
membuktikan bahwa pr:nampan model make a match meningkatkan hasil
belajar bahasa Arab peserta didik kelas VII MTs Aisyiyah Cabang Makassar.

Kata Kunci: Penerapan Make a Match, Hasil Belajar.




ABSTRACT

Thesis with the title “the effect of the application of the make a macth learning
model on the learning outcomes of Arabic class VII Madrasah Tsanawiyah
Makassar brans”. This wa witten by Rukhaima NIM 10524021015 supervised by
Dra. A. Fajriwati Tadjuddin, MA., Ph.D and Nasruni, S.Pd.L, M.Pd.1,

The research is a field research for problems regarding teacher
professionalism in the management of learning in Arabic subjects at Madrasah
Tsanawiyah Aisyiyah Makassar branch whait the problems (1) How is the
application of the make a match model in the class VII students of Mts Aisyiyah
Makassar branch? (2) How to improve student learning outcomes using the make
a match learning model in Arabic for cle /M \jsyiyah Makassar branch?

This reseach is a PTK reséarch is the wesearcher, the instrument is
supported by other instrum i€
dokumentasion.
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang (&) ddls)

Pendidikan adalah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam
segala lingkungan dan sepanjang hidup. Pendidikan adalah segala situasi hidup

£ Ny

> X
‘ N N N P
A [y 1 ~:\‘ gt

I ’ =
et 4__:' Bkl

e L AN "
1] :&J e E \:\\\ ﬁi

T3
: ' IF:

e AR BOA

Kesiapan belajar

nantinya, dapat berdampak pada prestasi s u sendir, Faktor lain vang
menunjang keberhasilan belajar siswa adalah keaktifan siswa di kelas. Kegagalan

' Abdul Kadir dkk, Dasar-Dasar Pendidikan, (Edisi. 1; Jakarta: Prenadamedia Group,
2012), h. 59

‘OemarHamalik, Media Pendidikan (Cet - VI, Bandung : CitraAditya, 1993), h. |

*Azhar Arsyad, Media Pembelajaran (Cet  V, Jakarta - PT RajaGrfindo Persada, 2004),
ho1



dan keberhasilan sangat bergantung pada siswa karena individu mempunyai sifat
dan karakter yang berbeda. Makin aktif siswa dalam proses belajar mengajar, baik
mandiri maupun di sekolah makin baik tercapai prestasi belajarnya.*
“Bahasa Arab merupakan salah satu mayor di dunia yang dituturkan oleh
lebih dari 200,000,000 umat manusia.”*Ali Al-Najjarsebagaimana dikutip

olch Azhar Arsyadmengungkapkan dalam deskripsi dan pemaparannya
dengan sangat mendetail. Statemennya sebagai berikut:

© Gazzawi dalam Azhar Arsyad, Bahasa Arab dan Metode Pengajarannya Beberapa
Poakek Pikiran., h.6

"Sudarwan Danim, Profesionalisasi dan Etika Profesi Guru , (Bandung - Alfabeta, 2013),
h 17

*Udin Syaefuddin Saud, Pengembangan Profesi Guru, (Bandung © Alfabeta, 2013), b, 32

® Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, (Yogyakarta: Pustaka pelajar 2010),hal 42



berbagai faktor yang mempengaruhinya baik faktor dalam diri atau dari luar dini
individu. "’

Tugas guru yang sangat penting dalam proses belajar mengajar adalah
menciptakan suatu kondisi pembelajaran yang dapat membangkitkan minat anak
didik untuk mengikuti proses pembelajaran. Seperti menguasai maten
pembelajaran dengan baik, menentukan tujuan pembelajaran vang akan dicapai,

epaty serta memanfaatkan sarana dan

memilih teknik pembelajaran yang

ran; ;. \\\ ‘“h 1//

\ ?

Belajar Bahasa /

B. Rumusan

Berdasarkan latar belakang
sebagai berikut:

% Abu ahmadi dan WidodoSupriono, Psikologi Belajar;(jakarta.PT rineka Cipta,2004),him
138

Yigini Azisah, Gurn Dan Pengembangan Kurtkulum Berkarakter, (Makassar = Alauddin
University Press, 2014), h 33




1. Bagaimana penerapan model make a match pada mata pelajaran bahasa
Arab siswa kelas VII MTs Aisyivah Cabang Makassar?

2. Bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan menggunakan model
pembelajaran make @ match  pada mata pelajaran bahasa arab siswa kelas

VII MTs »Msﬁyah Cabang Makassar?

78
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Make A Match.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi pendidik ; Memberikan informasi tentang model pembelajaran

yang sesuai dengan materi Bahasa Arab.




2) Bagi peserta didik : Meningkatkan motivasi dalam belajar bahasa arab
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar pada mata pelajaran Bahasa
Arab.

3) Bagi seorang peneliti - Mendapatkan pengalaman yang luar biasa pada

saat melakukan penelitian, karena mengajarkan kembali ilmu yang

telah didapatkan sebelumnya.




BABII
TINJAUN PUSTAKA

A. Model Pembelajaran Make a Match (514 Jaa plali Figal)
1. Model pembelajararan ( aladl g3z )
Model pembelajaran pada dasarnya me

\“P\KAbS‘q ‘70
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Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melakukan
prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk

12 Kokom Komulasari, Pembelajaran Konstektual Konsep dan Aplikasi (Bandung - PT
Refika Aditama, 2010), h 57

13 Rusman, Model-model Pembelajaran, h. 207




mencapai tujuan pembelajaran tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi
perencang pembelajaran dan bagi guru dalam merancang dan melaksakan proses
belajar mengajar.

Model pembelajaran mempunyai empat ciri Khusus vang tidak dimiliki
oleh strategi, metode, atau prosedur. Ciri-ciri khusus model pembelajaran adalah:

a. Rasional teritis logis yang disusunoleh para pencipta atau

pengembangannya. Model

Wil
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d. Lingkungan belajar yang diperlukan agar tujuan pembelajaran itu dapat

tercapai. Model pembelajaran mempunyai linkungan belajar yang kondusif
serta nyaman, sehingga suasana belajar dapat menjadi salah satu aspek

penunjang apa yang selama ini menjadi tujuan pembelajaran.



2. Metode Make A Match ( diiae 40 613!

Pembelajaran make a march merupakan model pembelajaran aknf efektif,
dan menyenangkan (PAKEM) yaitu pembelajaran kooperatif (cooperative
learning Jyang menggunakan kerja sama dan kecepatan diantara siswa dalam

mencapai tujuan pembelajaran, "’

Hisyam zaini dalam bukunya akan istilah make @ match dengan

engertian sama dengan make

\\\\‘u'h

a r/.

---------

:'5!’ "I'rl' 9 L:.:‘:’ s I‘_ "i'-!"i

" Sy subaryanti, tugas mata kulish penelitian dan informasi pendidikan,
www, google.com, diakses dari internet, tanggal 03/07/2010,2010
'* Hisyam Zainy, Startegi Pembelajaran Aktif,(Jakarta bumi aksara, 2006), h. 67




Tejemhannya :“maha suci Tuhan yang telah menciptakan
pasangan- pasangan semunya, baik dari apa yang ditimbulkan
oleh bumi dan dari diri mereka maupun dari apa yang tidak
mereka ketahui™

Metode mach a match merupakan pembelajaran kelompok yang memiliki

dua anggota kelompok masing-masing nggota kelompok tidak diketahui

sebelumnya tetapi dicari berdasarka /\ asangannya.'’

i, hal-hal yang perlu

W @?’ VAS oo 24#\ ,
/ S '“\p‘ “-’84 70/{ \
| Déb g \\\\ﬂlh,/// v

C N % B

\“‘\/

* V) ST e
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c \/ /J? s M Z

L

Y \" //, %wa &\
B \7\ //"’ll\“‘\\ .
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16 Ridwan Abdullah Sani, Inovasi Pembelajaran, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), h.
196
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. Jika siswa tidak tidak dapat mencocokan kartunya dengan kartu temannya
(tidak dapat menemukan kartu soal atau kartu jawaban) akan mendapatkan
hukuman, yang telah disepakati bersama.

£ Setelah satu babak, kartu dikocok lagi agar tiap siswa dapat kartu yang
berbeda dari sebelumnya. Demekian seterrusnya.

g. Guru bersama-sama dengan siswa smembuat kesimpulan terhadap maten

A

\‘
. PR LLLLY]

|||||

b. Guru perlu mempersiapkan bahan dan alat yang memadai

c. Waktu yang cepat, kurang konsentrasi.
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B. Hasil belajar bahasa Arab (4l 4alll alad il )

Hasil Belajar adalah suatu proses yang mengakibatkan adanya pengalaman
ataupun tingkah laku, Hasil belajar pada dasarnya merupakan hasil yang dicapai
karena adannya proses belajar mengajar, dimana hasil belajar siswa dapat diukur
dengan cara mengevaluasi materi-materi vang telah di dapatkan selama proses
belajar mengajar berlangsung.

Secara etimologi, hasil be

\‘\P" \l HE ,.,64
\\\\\\"m//,

anak bersifat biologis sedangkan factor yang berasal dari luar diri anak antara lain

adalah factor keluarga, sekolah, masyarakat dan sebagainnya.

=1 (diakses pada tanggal 7
mei 2018, ]:I.Ikl.ll 18.30 wm.r.}
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Guru diperkenalkan dengan aspek-aspek yang dapat mempengaruhi hasil
belajar siswa untuk membentuk siswa mencapai hasil belajar yang optimal
berdasarkan keterampilan masing-masing. Purwanto merangkum banyak elemen
yang mempengaruhi hasil belajar siswa, antara lain sebagai berikut :

~ Variabel fisiologis, seperti keadaan tubuh seseorang, panca indera, dan
sebagainya.

menentukan tingkah laku keberhasilan siswa tersebut, ini bermakna

"® Ngalim purwanto, psikologi pendidikan, (Bandung; Remaja Rosdakarya,2004), h, 107




13

semakin tinggi kemampuan intelegensi seseorang siswa maka akan

semakin tinggi atau besar peluangnya akan meraih sukses.'”

Kecerdasan merupakan faktor kritis yang sangat mempengaruhi berhasil
tidaknva pendidikan seseorang. Jika seorang siswa memiliki tingkat kecerdasan
normal atau di atas rata-rata, ia memiliki kemampuan untuk mencapai prestasi
yang sangat baik_ Individu dengan tingkat infelek yang tinggi akan mencapai lebih

sesuatu yang tidak sesuai dengan bakatnya maka akan merusak keinginan anak

tersebut.

' Munubbin syah, psikologi pendidikan, (jakarta, logos, 1999), h, 147
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¢. Minat

Minat merupakan kecenderungan yang  terus-menerus  untuk
mem tikan dan memperhatikan diri sendiri dengan kegiatan terientu.
Tindakan sescorang terus dipantau dan disertai dengan cinta.

d. Motivasi

Motivasi penting dalam

memusatkan perhatian mereka pada tujuan tertentu. Siswa akan mengambil

inisiatif untuk menjelaskan mengapa mereka mengejar subjek dengan dorongan

* Dr. Wina Sanjaya M.Pd. kurikulum dan pembelajaran teori dan praktik pengembangan
kairikuhum tinkat satuen pendidikan (KTSP), (Jakarta: kencana praprenada media grup, 2008), A,
250
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ini. Untuk menanamkan dorongan dalam din mereka, schingga mereka akan
terlibat dalam kegiatan belajar mandiri dan belajar secara aktif.
2. Factor ekstern
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar
yang sifatnya di luar diri siswa, yaitu beberapa pengalaman-pengalaman, keadaan

keluarga, lingkungan sekitarnya dan sebagainye

or ekstern yang dapat

il

'\'?U \»n
A\ A
~7\ 7

-

A u-.‘.\

berkontribusi terhadap keinginan untuk belajar.

Keluarga adalah lingkungan pendidikan utama karena di situlah anak
menerima instruksi dan arahan, dan peran utama keluarga dalam pendidikan anak

adalah sebagai fasilitator untuk pendidikan moral dan sudut pandang agama dalam
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kehidupan. Akibatnya, orang tua harus memahami bahwa pendidikan dimulai di

rumah. Sedangkan sekolah merupakan perpanjangan tangan dari pendidikan.
Transisi dari sekolah informal ke formal melibatkan kerjasama yang erat

antara orang tua dan pendidik untuk memaksimalkan hasil belajar anak. Modus

kerjasama vyang harus diperkuat, di mana orang tua harus memperhatikan

c. Lingkungan masyarakat
Lingkungan merupakan pengaruh vang signifikan dalam menentukan hasil

belajar siswa selama proses pelaksanaan pendidikan. Karena lingkungan alam
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memiliki dampak vang signifikan terhadap perkembangan pribadi anak. karena
anak lebih terhubung dengan lingkungan di mana mereka hidup sehari-hari.
Dengan demikian, orang mungkin berpendapat bahwa lingkungan
membentuk  kepribadian anak, karena seorang anak akan terus-menerus
beradaptasi dengan pola-pola lingkungannya melalui pertemuan sehari-hari. Oleh

karena itu, jika seorang siswa dikelilingi oleh teman-temannya yang rajin belajar,

tidak menutup kemungkinan hal ini

Bahasa Arab adalah bahasa agama, ilmu pengetahuan. dan komunikasi di

Madrasah Ibtida'ivah. Akibatnya, pengajaran bahasa Arab terkait erat dan

mendukung topik-topik Islam lainnya, Diharapkan siswa dapat berkomunikasi dan

™ Mustafa al- Ghalayin, Jami ' ad-Durus al-‘abiyah jilid I (Beirut: Dar al-kutub al-
‘ilmiyah, 2005), hal, 7



memahami bacaan dasar bahasa Arab. Hal ini memungkinkan siswa untuk
memahami dua sumber utama Islam dalam bahasa Arab, Al-Qur'an dan hadits.
Kurikulum Bahasa Arab Madrasah Ibtida'ivah (MI) kelas bahasa Arab,
sesuai dengan kriteria konten pemerintah, mencakup empat komponen
pemerolehan bahasa secara umum: mendengar (mendengar), berbicara, membaca,

dan menulis. Keempat komponen tersebut/diatur di sekitar topik umum untuk

memastikan bahwa siswa memiliki A

tersebut disajikan dalam lir /

ng bermakna. Keempat topik

\
\
o

F

secara langsung melalui percakapan, berupa dialog yang dilakukan siswa
dalam mata pelajaran ini.
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d. Qira’ah (4,d) atau membaca, dalam bentuk membaca yang dipimpin
siswa. Instruktur memimpin dan mengarahkan siswa untuk memastikan
bahwa mereka memiliki pemahaman yang menyeluruh.

e Kitabah (4S)) atau menulis, dalam bentuk kegiatan untuk membantu

siswa meningkatkan kemampuan menulis bahasa Arab mereka.

C. Kerangka fikir ( gl JSgd) sill )

dalam topik ini, pengajar hanya menyampaikan materi melalu ceramah dan selalu
memberikan tugas setelah memberikan materi. Hal ini mengakibatkan kurangnya
semangat belajar siswa ketika itu terjadi. Kebosanan juga dapat disebabkan oleh

kurangnya orisinalitas guru dalam memberikan pengajaran.
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Jawabannya adalah peneliti melakukan penelitian dengan menggunakan
pendekatan Make a March. Karena ini merupakan bentuk pembelajaran yang
mendorong siswa untuk berkolaborasi dan menggali tanggapan yang paling dapat
diterima. Selain itu, ini membantu dan mengarahkan siswa selama proses

pembelajaran. Siswa belajar bagaimana berkolaborasi dengan rekan-rekan mereka

i
/

"h/
Yo

Z

i Sl

>
5
nkiur aan

Adapun tahapan pe







A. Jenis Penelitian

BAB 11

MODEL PENELITIAN

Penelitian ini akan menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang
dalam bahasa Inggns discbut CAR (Claasroom Action Research). CAR

merupakan jenis penelitian yang mulai be

sebagai akibat dari fokus CAR pada tan

selama proses pembela

yang ditentukan.

i 1111
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4, Refleksi/analisis (refelection)

Tahap ini adalah ketika peneliti memeriksa tindakan belajar dan
penyelidikannya sendiri. Dengan demikian, refleksi dapat dihitung setelah
aktivitas dan data pengamatan.

Penelitian ini merupakan siklus spiral yang dimulai dengan perencanaan,
dilanjutkan dengan kegiatan, observasi, dan diakhiri dengan merevisi rencana dan
refleksi. Kemmis & Mec. Taggart merupdkan pengembangan dari konsep dasar
Kurt Lewin; hanya komponen / \' gan  pengamat (observer)
: a komponen tersebut

- g ki

sulit, tidak menarik dan membosankan sehingga rata-rata hasil belajar
peserta didik termasuk rendah.

2 Tatag Yuli Siswono, Mengajar dan Meneliti.... hal 8
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b. Subjek penelitian
Subjek ini dilaksanaka di kelas VIl MTs Aisyiyah Cabang Makassar
tahun 2019-2020 dengan subjek penelitian adalah peserta didik kelas VII
sebanyak 22 peserta didik perempuan.

C. Data dan Suber Data
1) Data
Data yang digunakan dalam .- 1 ini adalah data-data yang dapat

}‘\\\1 kar '4'[/‘-34 i
yasis iy =
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D. Prosedur penelitian

Prosedur penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini ada dua tahap.
pertama pra tindakan dan kedua tahap pelaksanaan tindakan.

Rincian tahap-tahap pada penelitian ini adalah sebagai berikut :

' Rosma Hartiny Sam”'s, Model penelitian Tindakan Kelas. (Yogyakarta - Teras, 2010),
hal, 80
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1. Pra tindakan

Pra tindakan dilakukan sebagai langkah awal untuk mengetahui dan
mencari informasi tengtang permasalahan dalam pembelajaran bahasa
arab. Pada refleksi awal kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah
sebgai berikut |
a. Meminta izin kepada sekolah untuk mengadakan penelitian disekolah

tersebut.

b. Wawancara dengam guru bidang/bahasa arab tentang apa maslaah yang

—:\3\
\ 'J

a) Kembangkan materi topik untuk kosakata utama kata benda
di kelas.

b) Menyusun bahan ajar untuk setiap siklus, meliputi RPP,
silabus, buku paket, LKS, daftar soal pra tindakan, dan soal tes akhir.
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¢) Membuat dan menciptakan bahan ajar yang diperlukan untuk
membantu dalam proses pembelajaran.

b. Eksekusi

Tahap implementasi yang dimaksud adalah tahap di mana
rencana pembelajaran bahasa Arab diberlakukan. Berikut ini adalah
rencana tindakan untuk pelajaran ini:

“\F\ LA"'"‘I,? 40 2
§' * - = \\\\\\"'h///

\,3,\\ A\Y ool l,'f-'

Tahap ini digunakan untuk meringkas apa yang telah dicapai.
Refleksi adalah proses menganalisis dan mengevaluasi hasil
perencanaan, pelaksanaan, dan pengamatan. Tindakan perbaikan
selanjutnya diputuskan berdasarkan perenungan ini, Tugas-tugas
berikut telah diselesaikan: a) Menganalisis pekerjaan siswa; b)
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Menganalisis temuan wawancara, ¢) Menganalisis lembar observasi
peneliti; dan d) Menganalisis lembar observasi siswa,

Sebagai konsekuensi dari penelitian, peneliti mengembangkan
refleksi yang akan digunakan untuk menentukan apakah kriteria yang
digunakan terpenuhi atau tidak Jika tercapai dan berhasil, siklus
tindakan kelas berakhir. Namun demikian, bagaimanapun juga.

bahwa tidak ada

Tahap ini terkait dengan pelaksanaan tindakan kelas. Kegiatan
ini dengan menggunakan lembar obser vasi yang meliputi aktivitas
siswa serta hasil belajar.

d) Refleksi |

Tahap refleksi imi  dimaksud untuk mengkaji secara

menyeluruh tindakan yang telah dilakukan pada setiap siklus,
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berdasarkan data vang telah terkumpul dan kemudian melakukan
evaluasi guna menyempurnakan tindakan yang selanjutnya
Kegiatan vang dilakukan adalah analisis dan penilaian terhadap
hasil pengamatan atau tindakan yang telah dilakukan, Hasil refleksi
‘digunakan untuk dasar perbaikan dalam menyusun perencanaan
pada siklus berikutnya,
2. Siklus 11
a) Perencanaan tindakan IT

/ 3
i 7/"':|v“
*ﬂ."‘ \

ini dengan menggunakan lembar observasi yang meliputi aktivitas
siswa serta hasil belajar.
d) Refleksi 11
Tahapan refleksi ini dimaksudkan untuk mengkaji secara
menyeluruh tindakan yang telah dilakukan pada setiap siklus,
berdasarkan data yang telah terkumpul, kemudian melakukan
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evaluasi guna menyempurnakan tindakan vang berikutnya.
Kegiatan ini dilakukan adalah analisis dan penilaian terhadap hasil
pengamatan atas tindakan yang telah dilakukan untuk mengetahui
peningkatan hasil belajar siswa.
E. Tehnik Pengumpulan Data
Pengumpulan data merupakan fase kritis dalam proses ilmiah karena,
dengan pengecualian penelitian eksplorasi, data yang diperoleh digunakan untuk

mengevaluasi hipotesis yang dikemb vang diperoleh harus cukup
validitasnya untuk dapat dim: perikut digunakan oleh peneliti
untuk memperoleh data;
1. Tes
Tes X ; if untuk
me
J ()
=
$ il
\”
9
berik \J 4
0
Q)
]
Huruf ; t
A 4 t baik
B
C 2 55-69 5569 Cukup

* Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode penelitian. (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 57

* Sulistyorini, Evaluasi Pendidikan Dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan (Yogykarta.
Teras, 2009), hal 86

™ Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu PendekatanPraktik. (Jakarta: Rineka
Cipta, 2010), hal 193

¥ E Mulvasa, Kurikulum Berbasis Kompotensi, (Bandung' Remaja Rosdakarya, 2005),
hal 100




D 1 40-54 4.0-5. Kurang

E 0 0-39 0,039 Kurang sekali
Untuk menghitung hasil tes, baik tes pertama dan tes kedua dalam

proses pembelajaran dengan metode make a match digunakan rumus

percentages correction  (hasil yang dicapai setiap siswa dihitung dan

presentase jawaban yang benar). Rumusnya adalah sebgai berikut ©
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* Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Tehnik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2004), hal. 112 |
~ * Talak YuliEko Siswono, Mengajar dan meneliti Panduan PTK untuk Cura Dan Calon
Ciur, (Surabaya: Unesa University Pres, 2008), hal 25
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Wawancara merupakan tehnik pengumpulan data dengan interview
pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan.“ Dalam pengertian
lain, wawancara adalah suatu cara bentuk mengetahui situasi tertentu
didalam ke:as dilihat dari sudut pandang yang lain. Dalam wawancara
mereka yang memberi jawaban atas pertanyaan yang diajukan disebut
informan, datanya memperoleh informasih dalam wawancara biasanya
diajukan seperangkat pertanyaan atau yang tersusun dalam suatu daftar,

Pengumpulan data dengan w;

ncara bertujuan untuk memperoleh
lebih akurat dan dapat

" %z
4 //l J«q wa \\\ ,

///llmp.\\\\

tersusun disusun oleh seseorang atau lembaga untuk keperluan pengujian
suatu peristiwa atau menyajikan akunting,

* Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Tindakan Kelas Untuk Meningkatkan kinerja
Guru dan Dosen, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), hal 177
n M Tmh’ Mﬂ'mfﬂkig‘.‘ _PEIEHHW]. Jﬂl‘; w2




BAB 1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN
1. Sejarah MTs Aisyiyah Cabang Makassar
Madrasah Tsanawiyah Aisyiyah Cabang Makassar adalah
madrasah yang didirikan oleh Pimpinan Cabang ‘Aisyiyah Makassar

Cabang Makassar
kan solusi tepat dalam

adalah sebgai berikut :
Tabel 4.2 Profil siswa

No | Jumlah siswa Jenis kelamin

22 P




33

Sumber data : Dokumen Madrasah Tsanawiyah Aisyiyah
Cabang Makassar Visi dan misi madrasah
a. Visi madrasah
“Menghasilkan kader persyarikatan yang unggul dalam keislaman,
akademik, keterampilan dan berperan aktif dalam gerakan amar
ma’ruf nahi mungkar.”
b. Misi madrasah

Kepala sekolah MTs Aisyiyah Cabang Makassar.

Peneliti mengkomunikasikan niatnya untuk melakukan
penelitian dari kampus UNISMUH Makassar. Kepala madrasah
mengaku tidak peduli dan mendorong niat peneliti untuk melakukan
penelitian dengan harapan temuan tersebut akan memberikan
kontribusi vang signifikan bagi proses pembelajaran madrasah.




Kepala madrasah kemudian menyarankan untuk bertemu dengan guru
bahasa Arab kelas tujuh yang sedang mengulang mata pelajaran
bahasa Arab untuk membahas langkah selanjutnya dan memberikan
gambaran tentang pelaksanaan penelitian yang akan berlangsung di
kelas tujuh, dan guru bahasa Arab kelas tujuh dengan antusias.
menerima rencana penelitian.

Selasa, atas rekomendasi kepala madrasah, 1a bertemu dengan
Ibu Faikah Ag;ll Muh, Alayd:

, seorang pengajar bahasa Arab.

seksama penjelasan guru; namun, sebagian besar siswa takut
belajar bahasa Arab; juga, siswa dibebani dengan hafalan yang
harus dipelajari.

* Dikutip dari hasil wawancara ibu Faika selak guru bahasa Arab
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P : Apakah Anda pernah menggunakan model create A match untuk
belajar bahasa Arab?

G : Tidak pernah, saya tidak tahu apa yang dimaksud dengan
pendekatan ini dalam hal pemahaman dan aplikasi dalam proses
pembelajaran.

P - Bagaimana keadaan pikiran mahasiswa selama perkuliahan dan

\‘\r\" LA354
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sudah semakin membaik, kecuali ada satu kali mlam}ra sudah
membaik, kecuali ada satu siswa yang memang benar-benar
mengalami kesulitan dalam belajar sehingga nilainya dibawa rata-
rata.
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Seperti yang terlihat pada wawancara di atas, pembelajaran
bahasa Arab di kelas VII MTs Aiyiyah Cabang Makassar
menempatkan keunggulan pada sisi kognitif, yaitu memahami dengan
ide-ide tentang tantangan yang dihadapi tanpa terlibat dalam praktik.
Selain itu, selain berdiskusi tentang belajar bahasa Arab, peneliti
menanyakan tentang jadwal belajar bahasa Arab di kelas VII pada hari
itu. Ibu Faikah menekankan bahwa hari Senin di jam pertama
dikhususkan untuk belajar bahasa Arab. Rabu, 12 Januari 2020,

Tabel 4.3 Data Hasil Tes Awal
No | Nama siswa Nilai | Tuntas | Tidak
Tuntas
1 | ANDYIAH HADIZAH ISLAMI | 60 v

ALWI
2 | ATHIRA NUR FADILLAH 50 v
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3 | DENI 70 \
4 | FIRA RAHAYU 60 v
5 | FITRI ANSAR 50 v
6 | HASNAWATI 80 v
7 | HASNIDA 80 v
8 | HERA 50 N
9 | JUMRITA 85 N
10 | JUSNI 60 v
11 | LUTFIAH NUR v
12 | NASYWA N
YAHY /
13
14 /)
1
1
20
21 A
2
J *
kegiatan tes iswa atau 4545 persen

memenuhi svarat ketuntasan maksimal (KKM) 70. Sedangkan 12
siswa sisanya 54,55 persen tuntas, telah belum mencapai tingkat

penyelesaian yang sesual.

Menurut temuan kegiatan tes pertama, hasil belajar bahasa
Arab masih jauh dari norma ketuntasan kelas yang direncanakan
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vaitu 75%. Akibatnya, peneliti akan menggunakan pendekatan
langsung untuk meningkatkan hasil belajar bahasa Arab, Para
peneliti berharap bahwa dengan membangun kecocokan dalam
pembelajaran bahasa Arab, hasil belajar siswa akan meningkat,
memungkinkan penyelesaian kelas, yang didefinisikan sebagal
setidaknya 75% siswa mencapai skor 70.

b, Tampilan fakta yang berkaitan dengan pelaksanaan tindakan

pertama dan kedua. Pertemuan-pertemuan fersebut dijelaskan
sebagai berikut:

1) Pertemuan awal

Sidang perdana berlangsung pada Rabu, 12 Februari 2020,
mulai pukul 19.30-21.30. Pada pertemuan ini, peneliti berperan
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sebagai seorang gury, dibantu oleh salah satu peserta lainnya, vaitu
seorang teman kuliah.

Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, peneliti berusaha
mengkondisikan kelas agar siswa benar-benar siap menerima materi,
Peneliti memulai kegiatan pembelajaran dengan menyapa siswa dan
meminta mereka membaca basmalah dengan nyaring. Kemudian,
verifikasi kehadiran siswa. Selain itu, instruktur menyajikan topik
yang akan dibahas selama diskusi ini, khususnya pada item kelas.

7\
v q‘v Y

Setelah mahasiswa memahami isinya, peneliti meminta
bantuan teman kampus untuk membagikan potongan kartu kepada
seluruh mahasiswa. Setiap kartu menampilkan pertanyaan dan
jawaban. Setelah peneliti menjelaskan prosedur dan setiap siswa
menerima kartu, siswa diperintahkan untuk mencari pasangan di




antara kartu vang dipegang oleh peserta lain. Siapa pun yang

memilih  pasangan sebelum waktu yang ditentukan akan

mendapatkan poin, dan pasangan itu akan membaca dan

memperdebatkan materi yang ditugaskan bersama. Siswa sangat

terlibat dan puas dengan pembelajaran mereka ketika strategi ini
digunakan.

Pada akhir kuliah, peneliti dan siswa membuat penilaian awal

saj a periksa, khususnya mengenai

ahwa kegiatan kedua tidak

mengkomunikasikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai setelah
pembelajaran selesai, serta mengingatkan siswa pada informasi yang
dibahas pada pertemuan kemarin. Selain itu, setiap siswa memeriksa
konten vyang disediakan guru sejenak agar siswa yang lupa
mengingatnya, memastikan proses pembelajaran berjalan lancar.
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Setelah diinstruksikan oleh peneliti, pertemuan selanjutnya
akan memasukkan ujian awal sebagai penutup kegiatan, siswa akan
melakukan tes pendahuluan LKS belajar selama 30 menit. Lembar
kerja memiliki sepuluh pertanyaan yang cocok dan sepuluh
pertanyaan isian. Selain itu, peneliti menyoroti bahwa siswa tidak
boleh meniru jawaban satu sama lain saat mengikuti ujian; dia segera
dimarahi oleh peneliti,. Namun, para siswa tampak agak bersemangat

teman kampus peneliti, Imroatul Hasanah, yang bertugas sebagai
observer yang bertugas mengamati peneliti dan siswa selama mereka
belajar. Untuk membantu pengamatan, peneliti mengacu pada kriteria
pengamatan pengamat pertama dan kedua, Pengamatan yang
dilakukan oleh pengamat tercantum di bawah in1.




42

Tabel 4.4 Format Observasi Guru/Peneliti siklus |

Tahap | Indicator Deskritor Skor | Keteranga
n
Awal | Melakukan | a. Mengucapkan 5 Semua
tugas-tugas salam muncul

rutin -~ pada | b. Membaca

awal proses basmalah bersama-

Menggali dan a  Menanyakan |3 b dan ¢
membangkitk tentang yang
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Tanya jawab

b
W

kesempatan  siswa o
untuk bertan -

Y
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yang belum paham
Melakukan a. Mengkondisikan 4 ac dan da
rutunitas siswa yang
kegiatan b. Memberikan muncul
akhir motivasi  kepada

pembelajaran siswa

i

\

e
' 4
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Tabel 4.5 Taraf Keberhasilan Tindakan Siklus 1

Tingkat Nilai Bobot Predikat
Keberhasilan Huruf
86-100% A 4 Sangat baik
76-85% B 3 Baik
60-75% e 2 Cukup
55-59% D Kurang
E 7

|

§
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v
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e

P
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" Deseripie

r
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i L1

Awal d. Mendengarkan
penjelasan guru
Memperhatikan | a. Memperhatikan 5 Semua
tujuan penjelasan guru muncul
b. Mengajukan




Memahami a Membaca lembar |5 Semua
muncul
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a) Hasil Siklus

jelas
Mengakhiri a, Mengatur  kelas Semua
pelajaran dalam posisi muncul

Menurut penilaian pertama, rata-rata nilai siswa adalah
54,55, Dengan spesifik, sepuluh siswa dinyatakan lulus dan
dua belas siswa dianggap belum memenuhi KKM peneliti
Dengan nilai  ketuntasan minimal 70, peneliti dapat
menentukan proporsi siswa yang lulus, khususnya:
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— LL
S Js_x]t}ﬂ%

_ 10 -
S= 22 X 100% = 45,45%

Keteranagan
S : Presentasi Nilai vang dicari
JL  :jumlah siswa yang lulus
JS  :jumlah siswa seluruhnya
Berdasarkan tepiuwan tersebut, peneliti mencoba
eknik create a match untuk

2 \DILLA!

3

4

5

6

7

8

9 | JUMRITA 95 v
10 | JUSNI 80 Vv
11 | LUTFIAH NUR AZIZAH 55 v
12 | NASYWA AUREL REZKITA | 100 \

YAHYA
NUR AFIKA 95 3y

—
LS ]
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14 | NURUL LATISA ANGGRENI 85 v
15 | NURUL VEGA ANGGRAINY 60 v
16 | NURUL WIDYA 75 v
17 | OKTOVIANI ANNUR 65 a.f
18 | PUTRI SAKILA FAUZIAH 75 v
19 | RESKY AMALIA 85 v
20 | SRISUCI WAHYUNI 80 |
21 | MARWA 90 v
RIFANA NURUL HI '/

lancar.

2) Beberapa siswa tetap diam selama diskusi guru tentang mata pelajaran kelas.
3) Ketika siswa menggunakan pendekatan create a match, kelas menjadi padat.
4) Beberapa siswa terus menyontek saat menjawab soal penilaian.

¢. Introspeksi
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Penilaian siklus I dapat diturunkan berdasarkan temuan observasi pembelajaran
dan catatan lapangan. Poin-poin berikut tersedia:

1) Hasil belajar siklus awal mungkin tidak mengalami peningkatan
yang maksimal.

2) Kegiatan pembelajaran menunjukkan penggunaan waktu yang tepat
sesuai jadwal.

3) Aspek-aspek tertentu dari proses pembelajaran diabaikan oleh
peneliti, sehingga menghasilks

N

i
i

N

N e e e

b) Paparan data pelaksanaan tindakan siklus I1
Kegiatan ini dibagi menjadi empat langkah, yang
merupakan satu siklus: persiapan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Setiap langkah dapat dirinci secara lebih mendalam
sebagai berikut:
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a) Tahap perencanaan

Sebelum melakukan kegiatan, peneliti membuat strateg
untuk penelitian. Rencana aksi ini dibuat sebelum mengambil
tindakan untuk memastikan bahwa tidak ada hambatan atau
tantangan vang dihadapi selama implementasi. Langkah-langkah
berikut termasuk dalam perencanaan kegiatan:

1) Memotivasi siswa untuk lebih terlibat dalam

1) Pertemuan pertama

Tindakan siklus dilakukan pada hari Rabu selama sesi
instruksional dua jam. Siswa melakukan kegiatan yang sama
seperti yang mereka lakukan pada siklus I, yaitu mentransmisikan
informasi dengan menggunakan model (membuat kecocokan).
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Sebelum kegiatan pembelajaran dimulai, peneliti berusaha
mengkondisikan kelas agar siswa benar-benar siap menerima
materi pelajaran.

Peneliti memulai kegiatan pembelajaran dengan menyapa
siswa dan meminta mereka membaca Basmalah dengan nyaring.
Kemudian, verifikasi kehadiran siswa.

Sebelum menyampaikan materi, guru melaporkan hasil pre-
test 1 pertemuan sebelumn$a), instruktur juga menyampaikan

| .r/\' um dinyatakan tuntas dalam

siklus 1. Ruang kelas mulai dipenuhi siswa yang antusias
menjawab pertanyaan guru, kemudian siswa mencari pasangan
kartu yang berisi pertanvaan dan jawaban guru Siswa cukup

antusias mengikuti proses pembelajaran siklus I ini dengan
menggunakan metodologi create a match.
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Peneliti hanya melihat sekilas dan mengamati siswa

sepanjang sesi kedua ini. Setelah siswa menyelesaikan pekerjaan
mereka, mereka mempresentasikan hasilnya kepada struktur,
vang kemudian membacanya dengan keras bersama pasangan
merecka dan menempelkannya di kapur. Guru memberikan
kesempatan kepada siswa untuk mengklarifikasi hal-hal yang

belum jelas.

LI P B

selama kega i { k dalam poin

panduan pengamat, mereka ditangkap melalui catatan lapangan.
Tabel berikut merangkum temuan dari pengamatan kegiatan
penelitian:
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Tabel 4.8 Format observasi guru / peneliti siklus 11

Tahap | Indicator Dekskriptor Sko | Catata
r n

Awal | Melakuka | a.Mengucapkan salam 4 a, b,

n aktivitas | b. Menjawab salam dan d
seharian | ¢.Menjawab pertanyaan yang

muncul

Keterlibat | amenjawab pertayaan guru | 5 Semua
an dalam | vyang berkaitan dengan muncul
membang | materi

kitkan b. menanggapi penjelasan
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pengetahu | guru yang berkaitan dngan
an siswa | maten

tentang ¢. Mengemukakan pendapat
materi atau alasan yang berkaitan
dengan materi

Memaham | a. Membaca lembar kerja 5 Semua
i tugas | b. Berusaha ~memmahami muncul




3%

vang belum jelas
Mengakhi | aMengatur kelas dalam |5 | Semua
ri posisi semula muncul
pembelaja | b. Mengembangkan  alat
ran peraga

¢.Mempertikan  penjelasan

}}\‘:p‘ 0*‘ !f | _i',,//// .




Darni temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa kegiatan
peneliti sesuai dengan apa yang telah dipersiapkan secara matang
untuk pelaksanaan tindakan penelitian. Selain itu, model make a
match yang belum optimal pada siklus I, kini sudah sesuai atau
mendekati optimal pada siklus I, baik dalam penyampaian
langkah-langkah pembelajaran dalam penelitian maupun dalam
proses pembelajaran siswa, seperti yang diungkapkan [bu Faikah,
pengamat pertama menilaiKinerja penelitian dalam melakukan

| 1}
.......

an tujuan penjelasan guru muncul
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¢. Menanyakan
hal-hal  vang
belum jelas
Memperhatik | a Memperhatikan | 4 Acdan d
an penjelasan | penjelasan guru yang

mataeri b. Mencatat materi muncul
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tugas pre tes

W

lembar kertas

memahami
lembar kertas

muncul

apt "r,' Jame :
s s YV,‘/ ""1,““”“\\\:‘ o
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Menanggapi | a. Menjawab 5 Semua
evaluasi pertanyaan guru muncul

dengan harapan yang terpenuhi, meskipun deskriptor terte .
ada pada aktivitas siswa selama proses pembelajaran. Kegiatan
siswa bernilai 47 poin, sedangkan skor maksimum yang mungkin
adalah 50, Akibatnya, nilai rata-rata yang dihitung adalah:




lah skor

skor maksimal X 100%

Presentasi nilai rata-rata
Presentasi nilai rata-rata =—x 100%
=94%
Menurut kategori sukses vang diidentifikasi, kegiatan siswa
sangat sukses.

Ly,
\\\‘A\A‘l\y of /‘/

pembelajaran; siswa lebih santai saat belajar bahasa arab.

2. Siswa lebih bersemangat dalam mengajar tugas-tugas vang
diberikan guru.

3. Siswa senang ketika instruktur menggunakan create a match
untuk memperjelas isi nomina di kelas.
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4. Sebagai hasil dari inkuiri, siswa lebih bersemangat dan hasil
belajarnya lebih ideal.

4) Hasil tes akhir

Berdasarkan hasil ujian akhir siklus I1, nilai rata-rata siswa
adalah 4,55 persen. Meliputi informasi 21 siswa yang lulus dan 1
siswa vang tidak memenuhi KKM peneliti. Peneliti menetapkan
standar ketuntasan minimal 70, yang memungkinkan penyajian

siswa yang lulus yaitu:
= &
I
4
* A /)
A ()
Yk
N
\J ) tas

! L)

L)
2 |A

4

3 |D ‘
4 | FIRA
5 | FITRI ANSAR 70
6 HASNAWATI 90 v
7 | HASNIDA 85 v
§ | HERA 95 \
9 JUMRITA 100 v
10 | JUSNI 85 v




11 | LUTFIAH NUR AZIZAH 70 v
12 | NASYWA AUREL REZKITA | 100
YAHYA
13 | NUR AFIKA 95 v
14 | NURUL LATISA ANGGRENI 95 v
15 | NURUL VEGA ANGGRAINY 75 vV
16 | NURUL WIDYA 85 V
OKTOVIANI ANNUR v
H y
v
Qv4 8
/!
"y,

Kesimpulan vang dapat diambil dari observasi siklus II berdasarkan
kegiatan refleksi pada hasil tes akhir:

1. Penilaian siswa berdasarkan pelaksanaan hasil akhir siklus 11
mengalami peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan
ujian akhir siklus sebelumnya, hal im menunjukkan bahwa
pemahaman siswa terhadap materi telah meningkat.

o
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2. Tindakan guru menunjukkan bahwa kegiatan tersebut berhasil
pada tingkat yang sangat tinggi.

3. Aktivitas siswa menunjukkan tingkat keberhasilan yang tinggi
untuk tindakan tersebut, vang menunjukkan bahwa semangat
dan minat siswa untuk mengikuti kelas bahasa Arab telah
tumbuh,

4. Kegiatan pembelajaran menunjukkan keterikatan siswa dalam

pembelajaran.
. Siswa tampak le

1. Proses pembelajaran dengan menggunakan model make a match.
Kursus bahasa Arab diajarkan menggunakan metodologi build a
match dengan materi kata benda di kelas. Pendekatan create a match
merupakan paradigma mencari pendamping yang bisa dipelajari. Kartu
merupakan salah satu barang vang harus disediakan jika ingin dicapai
pembelajaran melalui create a match. Kartu di sebelah kin bersi

)
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pertanyaan, sedangkan kartu di sebelah kanan berisi jawaban. Pengguna
pendekatan create a match mengantisipasi bahwa siswa akan lebih
terlibat dan mampu bekerja sama untuk menyelesaikan tugas. Selain itu,
siswa dapat melihat aktivitas secara langsung.

Pelaksanaan pembelajaran terdiri dari satu siklus tindakan,
dengan siklus belajar yang dipisahkan menjadi tiga kegiatan: kegiatan
awal, kegiatan inti, dan kegiatan akhir. Latihan pengantar ini dirancang
intelektual dan fisik untuk latihan

untuk mempersiapkan siswa s

mi.

|
llllll

T il wa  siswa
mempertahankan pemahaman mereka tentang ide untuk jangka waktu
yang lama. Meringkas dan menarik kesimpulan dari apa yang telah
dipelajari membantu siswa menyimpan informasi. Dalam latithan
terakhir, peneliti memberikan tes untuk mengukur pemahaman siswa
tentang topik tersebut,
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2. Hasil belajar siswa setelah diterpkan pembelajaran dengan model
make a match
Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran bahasa Arab dengan menggunakan
model Make a match dapat membantu meningkatkan pengetahuan
kosakata bahasa Arab siswa kelas VII MTs Aisyiyah Cabang Makassar.
Peningkatan hasil belajar ini terjadi sebagai akibat adanya motivasi
dalam belajar, vaitu karena pembélajaran dengan memanfaatkan model
make @ match membuatikling s mienjadi kurang menegangkan,

20 ! B
15 — — 4 — Tesawal
10 - N . _F  Siklus|
5 = B Siklus |1
u 4 - B

Tesawal  Siklus|  Siklusll




BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan
Dapat disimpulkan berdasarkan paparan dan hasil studi, serta percakapan
yang telah disediakan.
I. Menggunakan model make a match dalam topik bahasa Arab dengan
menggunakan materi class noun. Medel make a match adalah model

1. Bagi Kepala MTs Aisyiyah Cabang
kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru untuk menggunakan
kreativitasnya di dalam kelas,

2. Untuk Guru MTs Aisyiyah Cabang Makassar

Agar siswa tetap termotivasi untuk belajar dengan giat, guru harus
berusaha untuk meningkatkan khazanah keilmuannya, khususnya dengan
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membaca banyak buku yang berhubungan dengan peningkatan hasil
belajar dan pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran melalui
partisipasi dalam program penelitian, pengembangan keterampilan, dan
kerjasama yang erat. dengan orang lain di lingkungan kerja mereka.
. Bagi siswa MTs Aisyiyah Cabang Makassar
Demi nama baik sekolah, orang tua dan terutama masa depan diri
sendiri yang gemilang, hendaknya siswa meningkatkan belajarnya demi
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Lampiran [

JADWAL PERTEMUAN PENELITIAN

No Tanggal Kegiatan Keterangan
1. 12 Februari 2020 Tes Awal | Tes awal, dilaksanakan
perknalan awal
2. 19 Februari 2020 Siklus I - Penyampaian
materi dan
menerapkan

ZAN\

N\

\\\\\ -------
E\} A\YU/

\
\
o

Materi Pokok : kosz

Make a Match
Tes Awal

Alokasi Waktu : 4 x 30 menit (2X Satu Pertemuan )

A. Standar Kompotensi

1. Memahami informasi lisan melalui kegiatan mendengarkan
dalam bentuk paparan atau dialog tentang kosa kata dalam

kelas



B. Kompotensi Dasar
1.2 menemukan makna atau gagasan dari wawancara lisan
sederhana tentang kosa kata dalam kelas
C. Indicator
1. Membaca dan menulis mufordat dengan benar
2. Menghafal mufrodat dengan tepat
3. Menjodohkan mufrodat dengan benar
D. Tujuan pemeblajaran
siswa dapat :

E. Metode ¢ h
y ol KASg,
N AKE 1
=l
F. ! TS ] \\\\\ ' v!/é

AN Y oY
ChadER

G.
Tahap cgiatan § :
awal siswa dikembangka | i waktu
n
Kegiatan | 1. guru Menjawab | Religius Imenit
pendahulu mengucapkan | salam
an sala
2. salah satu Siswa Religious Imenit
siswa berdoa




memimpin bersama

c.,
X #NMKASS
Ay I'I

2menit

Fase 2

Guru Siswa Percaya diri
memberikan aktif

tugas masing-

masing peserta

didik

5 menit




Guru
memberikan
kartu yang berisi
soal dan mencari
jawaban setelah
itu diperlihatkan
didepan guru

Guru membahas
hasil diskusi

Kerja keras

10meni

Kegiatan | Guru dan Peserta | Kerjakeras | 2menit
penutup | peserta didik didik aktif | dan
membuat komunikatif
kesimpulan
tentang materi




Menindak lajuti
pertemuan yang
akan datang
Guru

memberikan
pesan moral
kepada siswa

Ketua kelas
memimpin doa




Tahap 111

Materi dan soal
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